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Abstract: The purpose of this research is to improve of students skill in reading comprehension by using 
cooperative model CIRC in the fifth grade of SDN Karangasem IV at 2014/2015 academic year. This research 
was classroom action research, it conducted in two cycles. Each cycle consist of four phases, namely: planning, 
implementation, observation, and reflection. The subject of this research were the fifth grade students of SDN 
Karangasem IV at 2014/ 2015 academy as many as 38 students. The technique of collecting data is interview, 
documentation, observation, and test. The technique to analyze data which consist of three components, namely 
data reduction, presentation of data, and taking the conclusion. The results of this research is shows the classical 
completeness in writing skill before action is 31,5%, on the cycle I increased to 52,63%, and on the cycle II 
increased to 89,47%. The conclusion of this research states that the cooperative model CIRC can improves the 
reading comprehension skill in the fifth grade students of SDN Karangasem IV at 2014/ 2015 academic year. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman melalui model 
kooperatif CIRC pada siswa kelas V SDN Karangasem IV tahun ajaran 2014/ 2015. Penelitian ini berbentuk 
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas V SDN Karangasem 
IV tahun ajaran 2014/ 2015. Jumlah siswa adalah 38 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
menggunakan wawancara, kajian dokumentasi, observasi, dan tes. Analisis data penelitian ini terdiri dari tiga 
komponen yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
ketuntasan klasikal keterampilan membaca pemahaman pada kondisi awal atau sebelum tindakan sebesar 31,5%, 
pada siklus I meningkat menjadi 52,63%, pada siklus II meningkat menjadi 89,47%. Kesimpulannya 
menggunakan model kooperatif CIRC dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas 
V SDN Karangasem IV tahun ajaran 2014/ 2015. 
Kata kunci: Keterampilan Membaca Pemahaman, CIRC 
Menurut Tarigan bahwa keterampilan 
berbahasa mencakup empat aspek keterampi-
lan yaitu menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis (2008:1). Salah satu keterampil-
an yang penting untuk pembelajaran di SD 
adalah membaca. Membaca merupakan kegi-
atan yang dilakukan untuk memperoleh mak-
na dari suatu bacaan. Jadi jika ingin mema-
hami isi bacaan kita harus melakukan kegiat-
an membaca. 
Menurut Tarigan tujuan utama mem-
baca adalah mencari serta memperoleh infor-
masi, mencakup isi, dan memahami makna 
bacaan (2008:9). Berdasarkan pendapat Tari-
gan terdapat keterkaitan antara membaca dan 
memahami isi bacaan. 
Di dalam proses membaca terjadi pro-
ses komunikasi satu arah antara pembaca dan 
karya tulisan yang dibaca. Saat proses mem-
baca berlangsung otak mengolah informasi 
yang didapat dalam proses membaca. Infor-
masi yang didapat selanjutnya dibentuk 
menjadi suatu pemahaman. Setelah terbentuk 
pemahaman maka dapat dikatakan keteram-
pilan membaca pemahaman telah terjadi. 
Rendahnya keterampilan membaca pe-
mahaman mengakibatkan kesulitan, antara 
lain kesulitan mencari pokok paragraf, kesu-
litan menyimpulkan pesan moral dari baca-
an, dan kesulitan menceritakan bacaan deng-
an bahasa sendiri. 
Faktor kesulitan mempengaruhi ren-
dahnya keterampilan siswa dalam membaca 
pemahaman, yaitu daya konsentrasi rendah 
pada saat membaca, jumlah kosa kata yang 
dipahami masih rendah, kesulitan dalam me-
ngartikan kata-kata sukar atau asing dan juga 
siswa kesulitan menyimpulkan isi cerita pada 
bacaan. 
Kesulitan siswa dalam pelajaran mem-
baca, terbagi dalam tiga kategori yaitu pra-
membaca, membaca bersuara dan pemecah-
an kode (Decoding). Menurut Rofi’uddin & 
Zuhdi kategori pramembaca yaitu siswa 
kurang mengenali huruf. Kategori membaca 
bersuara, antara lain: (1) membaca kata demi 
kata, (2) pemparafrasean yang salah, (3) 
kesalahan pengucapan, (4) penghilangan, (5) 
pengulangan, (6) pembalikan, (7) penyisip-
an, (8) penggantian, dan (9) menggunakan 
  
gerak bibir, menggunakan jari telunjuk, dan 
menggerakkan kepala. Kategori pemecahan 
kode (Decoding), antara lain: (1) kesulitan 
konsonan, (2) kesulitan vokal, (3) kesulitan 
kluster, diftong, dan digraph, (4) kesulitan 
menganalisis struktur kata, dan (5) tidak 
mengenali makna kata dalam kalimat 
(2001:43-44). Kesulitan membaca pemaham-
an terjadi juga pada siswa kelas V SDN 
Karangasem IV. Terbukti dari hasil obser-
vasi pada kelas V SDN Karangasem IV 
terlihat bahwa siswa kurang mampu untuk 
memahami isi bacaan. 
Hasil wawancara dengan guru kelas V 
yaitu Noer Budiyanto menyatakan juga bah-
wa siswa kurang mampu untuk membaca pe-
mahaman. Kurangnya keterampilan siswa 
dalam membaca pemahaman terlihat pada 
hasil tugas siswa diberi bacaan dan soal. 
Hasil tugas yang didapat siswa masih tergo-
long rendah. Selain itu, siswa juga kesulitan 
dalam menyimpulkan isi cerita serta kesulit-
an menyimpulkan pesan moral dalam cerita. 
Data yang diperoleh pada uji pra-
tindakan senin, 3 Februari 2015 juga terlihat 
sama dengan hasil wawancara. Hasil uji pra-
tindakan menunjukkan bahwa siswa kurang 
mampu membaca pemahaman. Ditunjukkan 
dengan standar KKM mata pelajaran Bahasa 
Indonesia yaitu 70, masih banyak siswa yang 
tidak memenuhi KKM. Sebanyak 26 siswa 
atau 69,5% siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah standar KKM, sedangkan 12 siswa 
atau 31,5% siswa yang mendapatkan nilai di 
atas standar KKM. Dengan hasil pre-test di 
atas, maka perlu adanya usaha untuk 
meningkatkan keterampilan membaca pema-
haman pada siswa kelas V SDN Karangasem 
IV.Dalam meningkatkan keterampilan mem-
baca pemahaman perlu adanya model pem-
belajaran yang inovatif. Salah satu model 
pembelajaran yang tepat untuk meningkat-
kan keterampilan membaca pemahaman ada-
lah model kooperatif CIRC. 
Sugianto berpendapat bahwa, “Pembe-
lajaran kooperatif (Cooperative Learning) 
adalah pendekatan pembelajaran yang 
berfokus pada penggunaan kelompok kecil 
siswa untuk bekerja sama dalam memak-
simalkan kondisi belajar untuk mencapai 
tujuan belajar”(2009:37). Stevens, dkk dalam 
jurnal internasional Steven & Slavin  menga-
takan bahwa,“The Cooperative Integrated 
Reading and Composition (CIRC) program 
is a cooperative learning approach to teach-
ing elementary reading and language arts. 
The program applies recent findings from re-
search on cognitive psychology, reading in-
struction, writing instruction, teacher effect-
tiveness, and cooperative learning in a com-
prehensive model for literacy instruction” 
(1995:243). Penggunaan model pembelajar-
an CIRC untuk mata pelajaran yang berkait-
an dengan bahasa dan membaca. Coope-
rative Intagrated Reading and Composition 
(CIRC) tepat digunakan dalam mengajarkan 
membaca dasar, terutama pada siswa di SD. 
  
METODE 
Penelitian ini dilakukan pada siswa ke-
las V di SDN Karangasem IV. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 10 bulan, dimulai dari 
Januari 2015 sampai Oktober 2015. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V dengan 
jumlah siswa sebanyak 38 siswa yang terdiri 
dari 22 laki-laki, 16 perempuan. Dari 38 
siswa di kelas V SDN Karangasem IV tidak 
ada anak berkebutuhan khusus (SBK).  
Penelitian dilakukan dua siklus, pada 
siklus I dan II terdapat dua kali pertemuan. 
Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yang 
terdiri dari: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan 
tindakan, 3) observasi dan 4) refleksi. 
Sumber data penelitian ini berasal dari 
guru kelas IV, observasi aktivitas siswa da-
lam pembelajaran dan dokumen. Teknik pe-
ngumpulan data yang digunakan adalah ob-
servasi, wawancara, dokumentasi, serta tes. 
Uji validitas data menggunakan triangulasi 
metode. Teknik analisis data menggunakan 
model interakif yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL 
Berdasarkan observasi wawancara dan 
tes pada kondisi awal dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan membaca pemahaman 
masih berada di bawah KKM dan nilai rata-
rata masih rendah. Nilai keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V SDN 
Karangasem IV pada pratindakan dapat dili-
hat pada tabel 1. Berikut ini: 
 
  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Membaca Pemahaman 
pada Pratindakan 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 40-45 5 13,16 
2 46-51 2 5,26 
3 52-57 2 5,26 
4 58-63 9 23,68 
5 64-69 8 21,05 
6 70-75 12 31,58 
Jumlah 38 100 
Nilai Rata-rata  Kelas 61,45 
Ketuntasan Klasikal 31,5% 
 
Berdasarkan tabel 1 diuraikan bahwa 
pada kondisi awal pratindakan, hanya 
terdapat 12 siswa (31,5%) yang dapat me-
menuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang telah ditetapkan oleh peneliti dengan 
nilai KKM ≥ 70, sisanya sebanyak 26 siswa 
(69,5%) mencapai nilai di bawah KKM. 
Pada pratindakan, nilai tertinggi yakni 75, 
nilai terendah yakni 40 dan nilai rata-rata 
yakni 61,45.  
Setelah menggunakan model koopera-
tif CIRC pada siklus I menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan ketuntasan kelas kete-
rampilan membaca pemahaman pada siswa 
kelas V SDN Karangasem IV. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Membaca Pemahaman 
pada Siklus I 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 50-55 1 2,63 
2 56-61 4 10,53 
3 62-67 13 34,21 
4 68-73 12 31,58 
5 74-79 3 7,89 
6 80-85 5 13,15 
Jumlah 38 100 
Nilai Rata-rata  Kelas 69,65 
Ketuntasan Klasikal 52,63% 
Berdasarkan data pada tabel 2 diurai-
kan bahwa pada siklus I, terdapat 20 siswa 
(52,63%)  yang dapat memenuhi KKM de-
ngan nilai ≥ 70, sisanya sebanyak 18 siswa 
(47,37%) nilai di bawah KKM. Pada siklus I, 
nilai tertinggi 83, nilai terendah 50 dan nilai 
rata-rata 69,65. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dike-
tahui bahwa indikator kinerja belum tercapai 
pada siklus I. Maka dari itu tindakan pada si-
klus I perlu direfleksi dan perlu tindak lanjut 
pada siklus II. Pelaksanaan dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi 
keterampilan membaca pemahaman pada si-
klus II dilakukan dari hasil refleksi siklus I 
dengan memperbaiki kekurangan yang ter-
dapat pada siklus I dengan tujuan dapat 
meningkatkan keterampilan membaca pema-
haman pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
siswa kelas V SDN Karangasem IV. Distri-
busi frekuensi nilai keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas V SDN Karangasem 
IV pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Membaca Pemahaman 
pada Siklus II 
No Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 60-64 4 10,53 
2 65-69 0 0 
3 70-74 5 13,15 
4 75-79 6 15,78 
5 80-84 7 18,42 
6 85-90 16 42,11 
Jumlah 38 100 
Nilai Rata-rata  Kelas 80,88 
Ketuntasan Klasikal 89,47% 
Berdasarkan data pada tabel 3 dapat di-
jelaskan bahwa pada siklus II, terdapat 34 
siswa (89,47%) yang dapat memenuhi KKM 
dengan nilai ≥ 70, sedangkan sisanya ter-
dapat 4 siswa (10,53%) nilai di bawah KKM. 
Pada siklus II nilai tertinggi 90, nilai teren-
dah 60 dan nilai rata-rata 80,88.  
Pada siklus II ketuntasan klasikal ke-
las mengenai keterampilan membaca pema-
haman telah mencapai indikator kinerja yang 
telah ditentukan. Indikator ketuntasan ≥ 80% 
atau sekitar 34 siswa, sedangkan pada siklus 
II ketuntasan kelas mencapai 89,47% atau 34 
siswa. Dengan demikian tindakan yang telah 
diberikan menggunakan model kooperatif 




Data yang diperoleh pada kondisi awal 
(pratindakan), siklus I, dan siklus II kemu-
dian dikaji dengan menganalisis data-data 
  
tersebut dan selanjutnya dikuatkan dengan 
teori yang sudah dikemukakan.  
Berdasarkan hasil observasi, wawan-
cara, dokumentasi, tes, dan analisis data da-
lam penelitian ditemukan bahwa melalui mo-
del kooperatif CIRC dapat meningkatkan ke-
terampilan membaca pemahaman pada siswa 
kelas V SDN Karangasem IV pada setiap si-
klus. Menurut Saifulloh dalam Huda kele-
bihan pembelajaran model kooperatif CIRC 
diantaranya adalah pembelajaran terpadu da-
pat menumbuhkan interaksi sosial siswa, se-
perti kerja sama, toleransi, komunikasi, dan 
respek terhadap gagasan orang lain, selain itu 
dapat membangkitkan motivasi belajar serta 
memperluas wawasan dan aspirasi guru da-
lam mengajar (2013:221). Sesuai pendapat 
tersebut, keaktifan siswa dan kinerja guru 
dalam melaksanakan pembelajaran keteram-
pilan membaca pemahaman melalui model 
kooperatif CIRC juga meningkat. 
Berdasarkan penelitian yang telah di-
laksanakan diketahui bahwa terdapat pening-
katan keterampilan membaca pemahaman 
dengan menggunakan model kooperatif 
CIRC pada siswa kelas V SDN Karangasem 
IV tahun ajaran 2014/2015. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini. 
 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Membaca 
Pemahaman pada Pratindakan, 








Nilai Terendah 40 55 60 
Nilai Tertinggi 75 90 90 
Nilai Rata-rata 61,45 70,24 80,88 
Ketuntasan Kelas (%) 31,5 52,63 89,47 
Berdasarkan perbandingan nilai pada 
kondisi awal, siklus I, dan siklus II, dapat 
diketahui bahwa penggunaan model koop-
eratif CIRC dapat meningkatkan keteram-
pilan membaca pemahaman pada siswa kelas 
V SDN Karangasem IV tahun ajaran 2014/ 
2015. Peningkatan keterampilan membaca 
pemahaman terjadi secara bertahap dan terli-
hat dari ketuntasan klasikal setiap siklus dari 
kondisi awal hingga siklus II.  
Pada kondisi awal atau pratindakan 
ketuntasan klasikal keterampilan membaca 
pemahaman mencapai 31,5% atau 12 siswa, 
dengan nilai rata-rata kelas 61,45. Keteram-
pilan membaca pemahaman siswa masih 
kurang dikarenakan oleh beberapa faktor. 
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh 
kenyataan bahwa kegiatan proses pembela-
jaran belum menunjukkan kegiatan pembela-
jaran yang efektif. Pada saat proses pembela-
jaran masih bermain sendiri dan kurang antu-
sias dalam mengikuti pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran, siswa kurang mampu 
untuk memahami isi bacaan.  Sebagian siswa 
belum dapat menyimpulkan tiap paragraf ba-
caan. Siswa mengalami kesulitan lebih lanjut 
dalam mengerjakan soal bacaan yang terkait. 
Kesulitan yang dialami siswa berdampak pa-
da rendahnya keterampilan membaca pema-
haman. Model pembelajaran yang digunakan 
masih konvensional. Selain itu proses pem-
belajaran juga belum didukung dengan peng-
gunaan suatu model pembelajaran yang da-
pat mendukung proses pembelajaran. Kondi-
si ini membuat siswa kurang antusias dan 
temotivasi mengikuti pembelajaran, sehingga 
menyebabkan keterampilan membaca pema-
haman menjadi rendah.  
Pada pelaksanaan tindakan siklus I, 
ketuntasan klasikal keterampilan membaca 
pemahaman sebesar 52,63% (20 siswa), 
dengan nilai rata-rata mencapai nilai 69,65. 
Nilai rata-rata kelas pada tindakan siklus I 
meningkat, namun dari target indikator 
penelitian yang ditentukan jumlah siswa 
masih belum mencapai indikator penelitian.  
Hal tersebut terjadi karena beberapa 
kendala, yaitu dari siswa dan guru, antara 
lain: (a) guru belum melaksanakan urutan 
pembelajaran melalui model kooperatif tipe 
CIRC dengan baik,  (b) beberapa siswa se-
ring bermain atau berbicara dengan teman 
sekelompok, (c) Siswa mengalami kesusahan 
dalam melakukan langkah-langkah model 
kooperatif tipe CIRC, dikarenakan oleh pen-
jelasan yang disampaikan kurang bisa dicer-
na oleh siswa, dan (d) kurang memaksi-
malkan pemberian penguatan kepada siswa. 
Pelaksanaan tindakan siklus I masih 
terdapat banyak kekurangan, maka diadakan 
siklus II. Berdasarkan pada tabel 4 dapat di-
ketahui bahwa pada siklus II ketuntasan kla-
sikal keterampilan membaca pemahaman 
meningkat menjadi 89,47% atau 34 siswa, 
dengan nilai rata-rata kelas mencapai 80,88. 
  
Berdasarkan data pada  tabel 4, dapat diketa-
hui bahwa pada siklus II, indikator kinerja 
penelitian sudah tercapai. Dapat diketahui 
bahwa indikator kinerja dapat tercapai 
karena siswa dan guru  dapat melaksanakan 
pembelajaran dengan baik dan dapat meng-
atasi kendala yang terjadi. 
Tercapainya peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman dalam berbagai aspek 
karena model kooperatif CIRC dapat menge-
mbangkan keterampilan berpikir siswa, me-
motivasi belajar siswa, dan menumbuhkan 
interaksi sosial siswa.  Sehingga model koo-
peratif CIRC dapat meningkatkan keteram-
pilan membaca pemahaman siswa kelas V 
SDN Karangasem IV.   
Keberhasilan pengunaan model koo-
peratif CIRC dalam meningkatkan keteram-
pilan membaca pemahaman ini memiliki ke-
sesuaian dengan hasil penelitian yang dilaku-
kan oleh Kurniawan (2014) dengan judul 
“Peningkatan Keterampilan Membaca Pema-
haman Dengan Menggunakan Strategi Dire-
cted Reading Thinking Activity (DRTA) Pa-
da Siswa Kelas V SD Negeri 03 Malangji-
wan Colomadu Karanganyar Tahun Ajaran 
2013/2014”. Penelitian Kurniawan dengan 
menggunakan Strategi Directed Reading 
Thinking Activity (DRTA) mencapai persen-
tase ketuntasan klasikal di akhir siklus sebe-
sar 88,57% dari kondisi awal pencapaian 
persentase ketuntasan klasikal siswa 23,71% 
pada pembelajaran (biasa). Kesimpulan pe-
nelitian Kurniawan dapat meningkatkan Ke-
terampilan Membaca Pemahaman Dengan 
Menggunakan Strategi Directed Reading 
Thinking Activity (DRTA). 
Berdasarkan perbandingan hasil pene-
litian Yuliawati dan hasil penelitian memba-
ca pemahaman di SDN Karangasem IV ini 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
kooperatif CIRC dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, baik digunakan dalam mening-
katkan keterampilan membaca pemahaman. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, secara kese-
luruhan terlihat adanya peningkatan keteram-
pilan membaca pemahaman. Namun apabila 
dibandingkan dengan penelitian Kurniawan, 
penelitian ini lebih baik jika dilihat dari ting-
kat persentase ketuntasan klasikal di akhir 
siklus. Ketuntasan klasikal akhir siklus pene-
litian Kurniawan 88,57%, sedangkan pada 
penelitian ini ketuntasan klasikal lebih tinggi 
mencapai 89,47% Faktor yang mempenga-
ruhi yaitu perbedaan variabel bebas, peneli-
tian Kurniawan menggunakan strategi Di-
rected Reading Thinking Activity (DRTA), 
sedangkan penelitian ini menggunakan mo-
del kooperatif CIRC, dan perbedaan jumlah 
siswa dan karakter siswa.  
Terlihat adanya peningkatan keteram-
pilan membaca pemahaman siswa kelas V 
SDN Karangasem IV dibuktikan dari ketun-
tasan kelas pembelajaran keterampilan mem-
baca pemahaman siswa kelas V SDN Kara-
ngasem IV dari pratindakan  31,5% mening-
kat menjadi 52,63% pada siklus I, dan meni-
ngkat menjadi 89,47% pada siklus II. Peni-
ngkatan juga terjadi pada nilai rata-rata 
keterampilan membaca pemahaman pada 
kondisi awal sebesar 61,45 setelah menggu-
nakan model kooperatif CIRC meningkat 
menjadi 70,24 pada siklus I, dan meningkat 
menjadi 80,88 pada siklus II. Peningkatan 
juga terjadi pada nilai terendah keterampilan 
membaca pemahaman, yaitu dari 40 pada 
pratindakan meningkat menjadi 55 pada 
siklus I dan meningkat menjadi 60 pada sik-
lus II. Nilai tertinggi juga mengalami peni-
ngkatan dari 75 pada pratindakan meningkat 
menjadi 90 pada siklus I dan meningkat 
menjadi 90 pada siklus II. Persentase ketun-
tasan klasikal meningkat dari 31,5% atau 12 
siswa pada pratindakan meningkat menjadi 
52,63%  atau 20 siswa pada siklus I dan me-
ningkat menjadi 89,47% atau 34 siswa pada 
siklus II. Selain itu, terdapat penurunan jum-
lah siswa yang belum tuntas sebanyak 26 sis-
wa pada pratindakan menurun menjadi 18 
siswa pada siklus I dan menurun menjadi 4 
siswa pada siklus II. Dengan demikian, perlu 
adanya tindak lanjut bagi siswa yang belum 
tuntas. Siswa perlu dibimbing secara khusus 
sesuai kemampuan masing-masing. 
Hasil penelitian ini dapat menunjuk-
kan bahwa penggunaan model kooperatif ti-
pe CIRC dapat meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman pada siswa kelas V 
SDN Karangasem IV.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang di-
dapat mulai dari sebelum tindakan atau pra-
siklus dan data dari tindakan yang telah di-
  
laksanakan pada siklus I, dan siklus II, maka 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
kooperatif CIRC dapat meningkatkan kete-
rampilan membaca pemahaman pada siswa 
kelas V SDN Karangasem IV SDN Karang-
asem IV tahun ajaran 2014/ 2015. Pening-
katan keterampilan membaca pemahaman 
dapat dilihat berdasarkan ketuntasan klasikal 
pada setiap siklusnya, ketuntasan klasikal 
pratindakan yakni 31,5% (12 siswa). Pada 
siklus I ketuntasan klasikal meningkat yakni 
52,63% (20 siswa). Pada siklus II ketuntasan 
klasikal meningkat mencapai 89,47% (34 
siswa) dan telah melebihi indikator kinerja 
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